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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Sosial

Lr\\'asi:r ini, h;-rrr.rpir sept rtiga cl;rri total 1,8 r-nilliar

1<ar-rnr \{Lrslinr di dr-rr-ria I-riclup di t.tt'gara-negara

non-N,luslim.r Scbr-rt nrisalnt'a Anrerik;1, Eropra,

,\ustralia, darr sebagairrva. Daianr sebuah laporau vaug

.lirilrs oleh Peu, Rersearch C-cntcr's Fornn.r on Religron and

I'tlblic [-ife pada ianuari 2l]1.l disebutk;rn b:rirr,rri persebarat't

l<ar.rnr mnslim }rampir 62,1 '';' c1i Asia I'asiiik, 19,9 di Tinrur

Da:a dr tahun 2015 menun.lukkan bahwa 7,3 V1i yar penduCuk dun a, ada

!e(itar sepertrganya meme ul( (rsten (31 persen), sementara mus lrn

i-nenduoul< perrngkat kedua dengan 1,8 mi yar atau 24 persen dari penduduk

unia. L hat,www.bbc.corn, C akses l.lanuar 202C
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'1'errrgah cian i\frik:r L'taIa, 15'L c1i l\frika Sr-rb-Sal]ara,2'7 ""

di Ero;ra dan 0,3 perserl di Anreril<a. 2

Scbagai tlravoritas, urnat Isian.r lrerada cli '14 ncgar;t

seper.ti di negara-ncgara 'f ir.r'rur 
-lcncah dan beberapa 11egal.l

Asia. Er.r.r;rat tregara vatrg pelrclr-tclr-rk|rVa palirlu b'rtr"';.rl<

adalah lndor-resia, Pakistan, Bangladesh clarr lrrdia' N'leski

jumialrpenduclukindia200jutalebilradalahN'Iuslir-r"r,
rlamun um.rt lslam tetap dianggap minoritas karetl;r

pencluduk yang dorninan cli negeri lrrdia adalah mereka

van€J bera ganra I{indu.

Tabel Lima Negara Dunia dengan Mayoritas Muslim

No N a umlah Penduduk ntase

Turki 80.810.5257

2 Pakistan 224.567.1)00

102.227.500

95.4%

947%

90.4%
3

I
Mesir

Bangladesh 771.746.000

3 lndonesia 87.2%

t Llhat, Bahrui Hayat, Kontribusi lslam Terhadap i\zlasa Depan Peradaban dt

As a Tenggara, N/ QOT, Vo . XXXV No 1 lanuari .lunL 2012, 193; Pew Research

Center,sForutlonReigion&Pub]cLfe,TheFttture-oftheGlobcll|lu.<lim
Population Prolecttons t'or 2Afi-2A3a,.lanuary 27. 20ii

Z I FIQIHAQALLIYAT; v,,.t,'r,,tu,t,,tNiir,iii, t '1'!ttit)t)11'tt''tlt'1ti':rttt!'1)"')'

98.6');

271.349.889



2,6uL

1.4r 1 .390.000 +/o

3 o/
/t)

5%'

rnla \egara Dunia dengan Minoritas Muslim

Jumlah Penduduk Prosentase

A nr eri ka 335.307.000 0.9u,i,

AustraIia 26.167.600

China

Ueland;i 17.225.7t)0

Jenrrar-r 82.740.900

1

J

4.

5

* Dianrbil dar:i berbagai surnber

Tentu, hal yang demikian ini menjadikan talrtangan

tersendiri bagi umat lslam Minoritas3 karena mereka tinggal

pada sebuah negara yang pada ghalibnya dianggap 'tidak

ideal' dalar-n pandangalt seorang Muslirn yang taat. Secara

unlum, Muslim merlilil<i pandanEJarl bahwa negara yang

ideal adalah ntereka yang total dapat menjalankan

agaman)/a dengan sebaik-baiknya.

Hasan Basria, seorang warga Indonesia yang tinggal di

Sydney Australia, ia mengatakan:

"Saya merasa nyaman, tapi bukan kehidupan yang

ideal dan impian saya. Nyaman dalam fasilitas publik

' Pos s rna)-ortas dan m nortas t dak harya drtentukan banyaknya lum1ah

rmat lslam, melarnkan luga perband ngan dengan populas lumlah penduduk

ainnya, sebagaimana tergambar dalarri table musllrn mayor tas dan mus trr

Trnor tas dr atas.
' rlasan Basri adaLah seorang mahas swa d Western Sidney. a bersama str

.:t o'o',at dg,o Sore.:eil. Io' ,r-013.

Pendohuluan | 3
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yang diperhatikan oleh pemerintah, llaniun

kehiduparr sosial berruast'arakat (kohesi social) masih

lebih baik di Indonesia". i

Pernvataat'i vallg sall1a dikemukakan Zailrul Yasni'('

seorang yang tinggal di Melbourne, Australra'

"sebagai seorallg muslim di Ar-rstralia, hidup

bermasyarakat mungkin tidak sepenuhnya ideal' Acla

banyak batasau dan kekurangan dalam menjalar-rkan

ibadah sebagai seorang muslim. Walau begitu, saya

merasakan Australia membelikan rual1g toleransi

multikultur yang baik". 7

Sejumlah problem pun mengemuka, sebagai dampak

langsung hiclup berdomisili di negara yang cenderung'tidak

ideal' dengan kepentingan besar umat Islam' Masjid yang

minim, makanan yang tidak terjamin haialnya, ancaman

Islam phob ia, stereotype media yang masih memojokkan,

sulitnya beribadah, tidak adanya regulasi nikah dengan norl-

rnuslim dan sebagainya adalah tantangan bagi umat Islam di

negara tersebut. 3

5 
Hasan Basrr, Wawancara, Sidney, 10 Agustus 2020

5 
Zarnul Yasni adalah mahaslswa 53 di N,4onash Unlversrty, Nzlelbourne'

7 
Zainul Yasni, Wawancara, Sldney, 10 Agustus 2020

3 Pengalaman penulls di Ta wan menuniukkan betapa pentingnya Frklh

N,4inorrtas bagi warga lndonesia yang beragama lslam dl sana' Penul s ada dl

Taiwan mulai 26 Desember 2olT sampai dengan T Janr-rarr 2018. Dem klan

luga pengalaman di Australia selak 6 Agustus hlngga 20 Agustus 2019

menladrkan penulis banyak tahu tentang kesulltan musllm dt negara

Tnrnoltas. Llhat, N,4, Noor Har ud n, Tantangan Dakwoh l'lU dt Taiwart,

4 | FIQIH AQALLIYAT; v"t,t" titt,t prodilti Hrkilti & failohld,t Mnoiltos Musti,t di B.itboad ts.iahln t)trliu



Katir-n;ln, seorang muslir.u t,ang tinggal di Canlrerra
i\utlalia nleltgatakall tentang minimnva sarana ibadah
m u slinr.

"lJelum, jr-rrl latl-r nrasjid sarlgat terbatas. Fasiliters
r-rnrurrn ;'r,rga belum menr.ediakan. Hanlrn I(ampurs
yang menl'e.diakarr, itupr,rn tidal< semua iakultas
disediakarr tempat beribadah". e

Fasilitas ibadah \/altg mirlirn, salah satu

alasannya adalah karena ltegara -misahrya Ar-rstralia

dalam kasus ini --- Llmumnya adalah llegara Sekr-rlar,r{)

br,rkan uegara aganta darr zrtau didasarkan pada
prinsip aganla. Sebagaimana pernvataan
Mujahidudin, seorang rnuslirn yang tinggal cli salah

satu rregara rnirroritas r-nuslim, \,aitl-l ,ALlstralia:

"Karena irri negara sekuler, jadi pemerintah tidak
nrcnyedialcan fasilitas ibadah seperti mesjid, tapi
rnenyediakan aturan pendirian rumah ibadah
meskipun agak ketaf". rt

I(esulitan lain misalnya tentang larangan
perrvembelihn hewan kurban secara personal di Utrecht,
Belanda sebagalmana dikatakan Dawant Multazam, seorang

vang tinggal di Belanda :

(Surabaya: Pustaka Rad.Ja, 2019), xv-xviii. juga, M. Noor Harisudin
Austrolia, (Surabaya: Pena Salsablla, 2019), v-vii.

" Katiman, Wawancara, Canberra, 10 Agustus 2020.

" Nadirsyah Hosen, Klol Ujong di Negeri Kanguru,54.
" N4ulahidrdin, Wawancara, Adelaide, 10 Agustus 2020.
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"Di Belarrda tempat kami, shoiat Jum,at tidak perrrah
merrcapai 40 orang. Biasanva hanya belasan. Tentr-r
demikian tidak sama dengan di Indonesia. Sholat
.lunr'at dilakukair dengan dua gelor"rrbarrg atau
bergantian. Selain itu, umat Islar-n clilararrg
rnenyenrbelih hewan kr_uban sendiri, meleinkan harus
ke pemerintah. rI

Minoritas rnuslirn det-rgau kor-rdisi l,arrg prroblematis
dan dilematis, keteutuan hrlkum Islarn klasik yang belurl
akomodatif, munculnya persoalan-persoalan hukum,
beragam dan konrpieks serta keinginan membangun
kehidupan Islami yang progresif adalah Lrnsur-unsLlr
integral vang tidak terpisahkan dalam bangunan Fiqih
Minoritas.

Untuk menggambarkan kondisi dilematis tersebut,
menarik mengutip pandangan Yusuf Z. I(avakci tentang apa
yang harus dilakukan oleh muslim di Dunia Barat.13 Dia
mengatakan:

"Follor,r,ing and applying fiqh rules in our daily lives
helps Muslims to avoid violating many of the huquq
al-'ibad (rights of the believers), which are so
numerous that they are almost impossible to
avoid...Muslims, especially those living in the West,

" Dr*.* N,4ultazam, lVlahasiswa di Utrecht, Belanda, FGD tentang Fiqh
lvlinoritas, 7 Juni 2021.

''' Barat disini saya maknai sebagai representasi \luslim IVinoritas, Karena
lVuslim N,4inoritas juga berada di dunia Timur seperti lepang, Cina dan
se baga i nya.

6 I FIQIHAQALLIYAT.nuu,a"ryru,a.toa,thtk,n&ruhtons4nMino,lto!Mu\ti,tdjrk,iaanikt.hnilDuhia



n-lLlst accLlltLlrate themselries to living a modern

secular lifc as practicing Nlurslims...Fiql-r nrr-tst be able

to ans.vver tl-re needs of contemporat'v Mr,rslims...ir-r

order to live as a practicing Muslirn. All of one's life

must be based upon fiqh. " tr

"Mengikuti dar-r t-trenerapkan atLlran iiqih dalam

kehidupan kita sehari-hari membantlr uurat Islaln

urrtuk merrghindari pelanggaran ban1,n( ltw1utl al-' ibarl

(hak hzrmba-hamba Allah), yartg begltu banyak

sehingga hampir tidal< mr-rngkin r-rntr-rk c'lihindari ...

l\4uslim, terutanra mereka vang tinggal di Barat, harr-rs

membiasakau diri r-rntuk rr,enjalani kehidupan sekuler'

modem sebagai Muslim )'iing taat...Fiqih harus

mampll menjalr,ab kebr-rtuhan umat Islam

kontemporer...ut-rtuk hidup sebagai Muslim yang taat.

Semua kehidupan seseorang harus didasarkan pada

fiqih".

Kondisi inilah vang menjadikan para juris Islam di

s.r kontemporer merasa penting untuk merancang fiqih

rS berbeda deugan fiqih pada umumnya. Dalam konteks

para juris lslam sering menyebutkan dengan sebutan

ALlallitlnt (Fiqih Minoritas). Fiqih Aqalliyat ini

:;rjutnya salza t"1r,l, Fiqih Minoritas--adalah bagian dari

.ir pada Lrmurnnya, hanya berbeda dalam kaitan dengan

- dimarra tempat implementasi fiqih tersebut

:aksiskan dalam kehiduparr.

Z. (avakci, "Frqh rs life and Lrfe is lslam', dalam lsLamrc Horrzon Vo1.37

,arLlPebruari 2008, hlm 51. ; trzlawardr, 242

Pendahuluon I 7



Hal inilah vang ditegaskan oleh Alwani, salah seorang
penggagas Fiqih Minoritas:

"ln Nazarat Ta'asisivva, al-Alw.ani describes the net,r,,

special circumstatrces of the large Muslirrr inrnrrgrant
conrmunities in many non-Mr-rslim countries that
justify the creation of a special s_vsteur of
jurisprudence. The need for such a special systeul
arises from rzarious dile.rnmas facir-rg Muslims abroad
that do rrot confront their co-religionists r,r.ho live in
l\4r,rs1inr countries. On a superficial level, thele are
problen'rs concernitrg pen-nitted food (halal) .rnd eatinp;
with norr-NzIusliurs, the dates of holiclays (the prositior-r
of the moon), and marriage to non-Muslinr rvomen.
And orr a deeper level, Vluslir-ns rnust deal lvith such
questions as lsiamic identitv, the message of the
Muslim irr his nelv prlace of residence, his linl< to the
Muslirn Unrrna ("rration" founded by the prophet in
Medina) and the future of Islam bevond its current
borders.l5

Di Buku l''lazrLrat Ta'asisiyya, al-Alr,r,ani menggam,
barkan keadaan khusus baru dari komunitas imigran
Muslim yang besar di banyak negara non-Muslim
yang rnembenarkan penciptaan sistem yurisprudensi
khusus. Kebutuhan akan sistem khusus semacam itu
muncul dari berbagai dilema yang dihadapi umat
Islam di luar negeri yang tidak dil-iadapi oleh rekan
seagamallya yang tinggal di negara-negara Muslim.

'" Shamma Fishman, Fiqh al-Aqalliyyat; A Legal Theory for A,4uslim 
^,4ino,ties,Woshingtan, Hudson lnstitute, Series No 1, paper No 2, October 2006, 3.

8 I FI Qt H AQALLIYAT; n"oa" t1r*ud. c,uaut, ttilniln 
^ 
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Pada trngkat vang dangkal, ada masalah tentang
nrakanan yar-rg diizinl<an (halal) clarr nral<an cler.rgarr
non-Muslirn, tanggal hari raya (posisi hr_rlan), dan
Lrernikahar.r clengan r,r,arrita norr_Muslim. Dan pada
tingkat yang lebih dalam, umat Islanr hams berurusan
dengan pertanyaan-per:tarryaa rr seperti iden titas Islam,
pesan Muslirn di tentpat tinggal barurrlra,
hubungannya der-rgan urnat islam (,,bangsa,, yang
didirikar-r oleh Nabi di Madinal-r) clan masa depan
Islam. melampaui batasnya saat ini,,.

Berikut penulis paparkan dalam skema problen_ratika
umat Mirroritas Islam di berbagai negara dunia,
-sebagaimana berikut:

Pendohuluan | 9
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10 | FIQIHAQALLIYAT;u*oantid,ua,erodlttHukun&rohkrhlruiMinoritosutltihtdiBcilasaiB.tohnhDut

Nilailokalyang
(l<adang)tidak sesuai

agama

--------------->


	Cover Fiqh Aqaliyat.pdf (p.1)
	Aqaliyat kataloq.pdf (p.2)
	Aqoliyat daftar isi 1.pdf (p.3)
	Aqoliyat daftar isi 2.pdf (p.4)
	Aqoliyat daftar isi 3.pdf (p.5)
	Aqaliyat 1.pdf (p.6)
	Aqaliyat 2.pdf (p.7)
	Aqoliyat 3.pdf (p.8)
	Aqoliyat 4.pdf (p.9)
	Aqoliyat 5.pdf (p.10)
	Aqoliyat 6.pdf (p.11)
	Aqoliyat 7.pdf (p.12)
	Aqoliyat 8.pdf (p.13)
	Aqoliyat 9.pdf (p.14)
	Aqoliyat 10.pdf (p.15)

